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ABSTRAK

Kewirausahaan merupakan pilar penting pembangunan ekonomi nasional karena menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan daya saing bangsa. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan,
tetapi juga membentuk sikap, motivasi, dan niat berwirausaha pada generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor psikologis dan proses kognitif terhadap niat berwirausaha pada siswa
SMA di Jakarta Barat. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling
dengan pendekatan purposive sampling. Sampel penelitian ini merupakan para siswa SMA swasta yang bertempatan
di Jakarta Barat. Data yang berhasil dikumpulkan sebanyak 267 responden. Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0, Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan
antara faktor psikologis dan proses kognitif terhadap niat berwirausaha pada siswa SMA di Jakarta Barat.

Kata Kunci: faktor psikologis, proses kognitif, niat berwirausaha

ABSTRACT

Entrepreneurship is an important pillar of national economic development because it creates jobs and increases the
nation's competitiveness. Entrepreneurship education aims not only to provide knowledge, but also to shape attitudes,
motivation, and entrepreneurial intent in the younger generation. This study aims to analyze and determine the
influence of psychological factors and cognitive processes on entrepreneurial intentions among high school students
in West Jakarta. The sampling technique used in this study is non-probability sampling with a purposive sampling
approach. The sample in this study consisted of private high school students located in West Jakarta. A total of 267
respondents participated in the study. Data analysis in this study was conducted using the SmartPLS 4.0 application.
The results of this study indicate a positive and significant influence of psychological factors and cognitive processes
on entrepreneurial intentions among high school students in West Jakarta.

Keywords: psychological factors, cognitive processes, entrepreneurial intention

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Kewirausahaan merupakan pilar penting pembangunan ekonomi nasional karena menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan daya saing bangsa. Menurut Kuratko et al. (2021), peran
wirausahawan tidak hanya menghasilkan keuntungan, mereka juga berkontribusi secara inovatif
dan memberikan solusi untuk memenuhi kebutuhan sosial. Di era globalisasi, pengembangan
kewirausahaan semakin dihargai karena memperkuat ketahanan struktur ekonomi negara.

Menurut Sugiarto dan Widjaja (2020), suatu negara dikatakan lebih makmur jika jumlah
wirausahawannya minimal 2% dari total penduduk. Indonesia sebagai negara berkembang yang
padat penduduk memiliki potensi kewirausahaan yang sangat besar. Jumlah wirausahawan yang
besar akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi pengangguran. Data Badan Pusat
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Statistik (2025) memperlihatkan data ketenagakerjaan Tingkat Pengangguran Terbuka di
Indonesia menurun dari 5,45% menjadi 4,76%. Penurunan ini mencerminkan perbaikan ekonomi,
namun penciptaan lapangan kerja perlu ditingkatkan seiring pertumbuhan angkatan kerja.

2929 2801

Sekolah Menengah Atas - 27,74

Sekolah Menengah Kejuruan

2086 2254 2237

SD ke Bawah - 2147
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Gambar 1. Distribusi pengangguran berdasarkan pendidikan tertinggi
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) (2025)

Untuk mengurangi Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada generasi muda, pemerintah telah
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum SMA untuk menumbuhkan
entrepreneurial mindset sejak dini. Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, serta membentuk sikap, motivasi, dan niat berwirausaha. Meskipun ada pendidikan
kewirausahaan, tidak semua siswa SMA menunjukkan minat berwirausaha.

Menurut Untu dan Widjaja (2019), niat berwirausaha merupakan kebulatan tekad seseorang yang
memotivasinya untuk memiliki suatu pencapaian yang tidak dapat diukur dalam menjadi seorang
wirausaha atau untuk berwirausaha. Niat berwirausaha adalah kumpulan sikap, kemampuan, dan
perilaku yang mendorong individu untuk mengidentifikasi peluang, keterampilan, dan
kemampuan beradaptasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan kewirausahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mia et al. (2025) hasil dari uji hipotesis
menunjukkan faktor psikologis seperti efikasi diri, motivasi, dan kecenderungan mengambil risiko
berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Kemudian proses kognitif seperti gaya
pengambilan keputusan dan kemampuan pemecahan masalah juga berpengaruh signifikan
terhadap niat berwirausaha. Hal ini menyatakan bahwa faktor psikologis dan proses kognitif
menjadi faktor pendorong peningkatan niat berwirausaha.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Apakah faktor psikologis memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha pada siswa SMA di
Jakarta Barat?

b. Apakah proses kognitif memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha pada pada siswa SMA
di Jakarta Barat?

Kajian teori

Penelitian ini mengacu pada Theory of Planned Behavior yang dikembangkan oleh Ajzen (1991).
Teori ini menggambarkan perilaku seseorang ditentukan oleh niat berperilaku tersebut, dan niat
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tersebut berasal dari tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan tingkat
kendali yang dirasakan atas perilaku. Ketiga faktor ini dapat memengaruhi keinginan seseorang,
yang memberikan teori relevan tentang bagaimana individu membentuk niat kewirausahaan.

Teori ini juga merupakan dasar untuk mempelajari bagaimana faktor psikologis dan sosial
memengaruhi keinginan seseorang untuk memulai bisnis dan berkomitmen padanya. Dalam
praktiknya, teori ini sangat efektif dalam menjelaskan niat berwirausaha, terutama pada remaja
dan dewasa muda. Variabel seperti sikap positif terhadap usaha, norma sosial yang mendukung,
dan kontrol perilaku yang dirasakan, secara eksplisit tercakup dalam TPB yang menjadi prediktor
kuat dalam menentukan niat seseorang untuk berwirausaha.

Kaitan antara faktor psikologis dan niat berwirausaha

Faktor psikologis terkait erat dengan perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu atas
kemampuannya untuk mengendalikan tindakan yang dibutuhkan dalam memulai usaha. Individu
dengan efikasi diri tinggi lebih yakin dapat menghadapi ketidakpastian bisnis, sedangkan motivasi
mendorong ketekunan, dan keberanian mengambil risiko membuat seseorang berani
mengeksplorasi peluang baru. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Li (2021) mengungkapkan
bahwa efikasi diri berhubungan kuat dengan niat kewirausahaan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Sadiyah & Solekah (2025) membuktikan motivasi dan kepercayaan diri secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap niat kewirausahaan. Berdasarkan penelitian oleh
Gikunda & Miriti (2025) kecenderungan mengambil risiko memiliki efek positif dan signifikan
secara statistik terhadap niat kewirausahaan.

Kaitan antara proses kognitif dan niat berwirausaha

Proses kognitif meliputi kemampuan pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, yang
berperan penting dalam pembentukan niat berwirausaha. Dalam konteks ini, proses kognitif
memperkuat keyakinan individu untuk mampu memulai usaha dengan lebih rasional. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Mahfudz (2024), membuktikan pengambilan keputusan
berpengaruh positif terhadap kesiapan berwirausaha. Menurut penelitian Botha & Taljaard (2021)
menyimpulkan kemampuan kognitif, yang meliputi menyampaikan visi yang meyakinkan;
pemecahan masalah kreatif; pengenalan peluang dan penilaian peluang, berkaitan dengan niat
wirausaha bagi wirausaha pemula.

Faktor
Psikologis
Proses Kognitif

Berdasarkan model penelitian pada Gambar 2, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

HI: Faktor psikologis memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha pada siswa SMA di
Jakarta Barat.

H2: Proses kognitif memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha pada siswa SMA di
Jakarta Barat.

Niat
Berwirausaha

H2

Gambar 2. Model penelitian
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan survei cross-sectional.
Penelitian cross-sectional efektif digunakan ketika peneliti ingin memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai fenomena sosial dalam konteks tertentu, sekaligus menghemat biaya dan
waktu. Desain ini relevan karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari sejumlah
sekolah dalam kurun waktu yang sama.

Pemilihan sampel dilakukan secara non-probability sampling dengan teknik purposive sampling
karena penelitian ini berfokus pada kriteria tertentu dalam menentukan subjek penelitian yang
dianggap relevan dan representatif terhadap tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan membagikan kuesioner melalui Google Forms kepada siswa SMA dari sekolah swasta di
Jakarta Barat. Jumlah sampel penelitian ini diperoleh sebanyak 267 responden.

Variabel penelitian ini terdiri dari 2 variabel independen berupa faktor psikologis dan proses
kognitif, serta 1 variabel dependen berupa niat berwirausaha dengan total 26 indikator: 3 indikator
efikasi diri, 5 indikator motivasi, 5 indikator kecenderungan mengambil risiko, 3 indikator gaya
pengambilan keputusan, 5 indikator kemampuan pemecahan masalah, dan 5 indikator niat
berwirausaha yang diukur menggunakan skala likert yang berkisar dari skor 1 (Sangat Tidak
Setuju) hingga skor 5 (Sangat Setuju).

Tabel 1. Operasionalisasi variabel

Variabel Sub Variabel Indikator Kode Sumber
Keyakinan mengenali peluang FP1 Deliana
Efikasi Diri Percaya diri menyusun rencana usaha FP2 (2023) dan
Mengatasi hambatan FP4 Li (2021)
Kemandirian finansial FP6
Realisasi ideataukreativitas FP7 .
. - Lin et al.
Fakt Motivasi Membuka lapangan kerja FP8 (2022)
Psil?olgris Kebebasan waktu FP9
& Pencapaian pribadi FP10
Berani mencoba usaha baru FP11 Gikunda
Kecenderungan _Tidak takut ketidakpastian FP12 dan Miriti
Mengambil Investasi dengan hasil belum pasti FP13 (2025), serta
Risiko Terbuka terhadap tantangan FP14 Kowang et
Keputusan cepat meski berisiko FP15 al. (2021)
Gaya. Peﬂlmb.angan alterna.mf PK1 Chen et al.
Pengambilan  Prediksi konsekuensi PK2 (2022)
Keputusan Analisis rasional PK3
Proses Identifikasi masalah PK6
Kognitif Kemampuan _Solusi kreatif PK7
: . Chen et al.
Pemecahan Logika dalam penyelesaian masalah PKS8 (2022)
Masalah Fleksibilitas mencari solusi PK9
Keputusan cepat dalam situasi mendesak PK10
Keinginan kuat NB1 A
. Rencana setelah sekolah NB2 Jzen
Niat - - (1991) dan
. Preferensi berwirausaha NB3
Berwirausaha — - Duong et al.
Pencarian informasi NB4 (2022)
Keyakinan masa depan NBS5

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengolahan data menggunakan model second order reflektif. Data yang diperoleh dari
Google Forms akan dilakukan analisis melalui dua tahap utama, yaitu analisis model pengukuran
(outer model) yang terdiri dari pengujian validitas dan reliabilitas yang akan diuji sebanyak dua
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kali, erta analisis model struktural (inner model) yang terdiri dari pengujian koefisien determinan,
pengujian predictive relevance, pengujian effect size, pengujian Goodness of Fit yang dihitung
secara manual, dan pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SmartPLS 4.

Analisis outer model
Uji validitas first order

Tabel 2. Hasil uji Average Variance Extracted (AVE)
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Efikasi Diri 0,784
Motivasi 0,730
Kecenderungan Mengambil Risiko 0,718
Gaya Pengambilan Keputusan 0,776
Kemampuan Pemecahan Masalah 0,777

Tabel 3. Hasil uji outer loadings
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

e o Kecenderungan Gaya Pengambilan Kemampuan
Efikasi Diri Motivasi Mengambil R%siko yKepuégusan Pemecahan l13\/[::1salah
FP1 0,868 FP6 0,867 FP11 0,839 PK1 0,886 PK6 0,888
FP2 0,899 FP7 0,791 FP12 0,827 PK2 0,875 PK7 0,897
FP4 0,890 FP8 0,853 FP13 0,853 PK3 0,881 PK8 0,872
FP9 0,881 FP14 0,852 PK9 0,873
FP10 0,879 FP15 0,864 PK10 0,877

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3, seluruh item dinyatakan memenuhi kriteria validitas konvergen
karena memiliki nilai outer loadings > 0,7, dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5.

Tabel 4. Hasil uji cross loadings
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

. e o Kecenderungan Gaya Pengambilan Kemampuan
Indikator Efikasi Diri Motivasi Mengambil R%siko yKeputgusan Pemecahan l13\/Iasalah
FP1 0,868 0,685 0,756 0,545 0,629
FP2 0,899 0,723 0,779 0,548 0,621
FP4 0,890 0,716 0,766 0,525 0,614
FP6 0,644 0,867 0,667 0,569 0,481
FP7 0,777 0,791 0,759 0,542 0,619
FP8 0,634 0,853 0,646 0,579 0,503
FP9 0,694 0,881 0,691 0,575 0,520
FP10 0,661 0,879 0,659 0,570 0,507
FP11 0,697 0,598 0,839 0,495 0,585
FP12 0,676 0,592 0,827 0,512 0,576
FP13 0,780 0,720 0,853 0,546 0,625
FP14 0,753 0,751 0,852 0,549 0,626
FP15 0,756 0,726 0,864 0,554 0,619
PK1 0,495 0,600 0,523 0,886 0,732
PK2 0,595 0,547 0,623 0,875 0,813
PK3 0,514 0,610 0,507 0,881 0,710
PK6 0,620 0,542 0,652 0,756 0,888
PK7 0,638 0,550 0,640 0,748 0,897
PK8 0,627 0,574 0,652 0,747 0,872
PK9 0,613 0,527 0,635 0,770 0,873
PK10 0,593 0,527 0,578 0,751 0,877
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Tabel 5. Hasil uji Fornell-Larcker criterion
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Efikasi Gaya Kecenderungan Kemampuan
Variabel Diri Pengambilan Mengambil Pemecahan  Motivasi
Keputusan Risiko Masalah
Efikasi Diri 0,886
Gaya Pengambilan Keputusan 0,609 0,881
Kecenderungan Mengambil Risiko 0,866 0,628 0,847
Kemampuan Pemecahan Masalah 0,702 0,856 0,716 0,881
Motivasi 0,800 0,664 0,303 0,617 0,855

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa dimensi variabel pada penelitian ini
dinyatakan valid dan lulus dari uji validitas diskriminan, karena seluruh nilai cross loadings pada
setiap dimensi lebih besar dibandingkan nilai cross loadings lainnya, serta nilai Fornell-Larcker
criterion setiap dimensi lebih besar korelasinya dibandingkan dengan dimensi lainnya.

Uji reliabilitas first order

Tabel 6. Hasil uji Cronbach’s alpha dan composite reliability
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Efikasi Diri 0,862 0,916
Motivasi 0,907 0,931
Kecenderungan Mengambil Risiko 0,902 0,927
Gaya Pengambilan Keputusan 0,855 0,912
Kemampuan Pemecahan Masalah 0,928 0,946

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas pada Tabel 6, nilai dari masing-masing dimensi menunjukkan
angka di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap dimensi telah lulus dari uji reliabilitas dan
dapat diterima dengan baik.

Uji validitas second order

Tabel 7. Hasil uji Average Variance Extracted (AVE)
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Niat Berwirausaha 0,720
Faktor Psikologis 0,882
Proses Kognitif 0,928

Tabel 8. Hasil uji outer loadings
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Indikator Outer Loadings
KPM 0,969
GPK 0,957
KMR 0,952

ED 0,947

M 0,918
NB1 0,844
NB2 0,862
NB3 0,833
NB4 0,849
NB5 0,856
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Berdasarkan Tabel 7 dan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa seluruh item yang mengukur variabel
dinyatakan valid dan memenuhi kriteria validitas konvergen, karena semua indikator memiliki
nilai outer loadings > 0,7, dan semua variabel memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE)
>0,5.

Tabel 9. Hasil uji cross loadings
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Indikator Faktor Psikologis Proses Kognitif Niat Berwirausaha

KMR 0,952 0,701 0,732

ED 0,947 0,684 0,671

M 0,918 0,663 0,627
KPM 0,724 0,969 0,672
GPK 0,673 0,957 0,571
NB1 0,638 0,523 0,844
NB2 0,623 0,565 0,862
NB3 0,573 0,543 0,833
NB4 0,618 0,561 0,849
NBS5 0,614 0,564 0,856

Tabel 10. Hasil uji Fornell-Larcker criterion
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Variabel Faktor Psikologis Niat Berwirausaha Proses Kognitif
Faktor Psikologis 0,939
Niat Berwirausaha 0,723 0,849
Proses Kognitif 0,727 0,649 0,963

Tabel 11. Hasil uji Heterotrait-Monotrait (HTMT)
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Variabel Faktor Psikologis Niat Berwirausaha Proses Kognitif
Faktor Psikologis
Niat Berwirausaha 0,785
Proses Kognitif 0,782 0,707

Berdasarkan hasil uji dalam Tabel 9, Tabel 10, dan Tabel 11, dapat disimpulkan bahwa variabel
pada penelitian ini dinyatakan valid dan lulus dari uji validitas diskriminan, karena seluruh nilai
cross loadings pada setiap dimensi lebih besar dibandingkan nilai cross loadings lainnya, nilai
Fornell-Larcker criterion tiap dimensi lebih besar korelasinya dibandingkan dengan dimensi
lainnya, serta nilai pada setiap konstruk atau variabel laten memiliki nilai heterotrait-monotrait
(HTMT) < 0,9.

Uji reliabilitas second order

Tabel 12. Hasil uji Cronbach’s alpha dan composite reliability
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Faktor Psikologis 0,933 0,957
Niat Berwirausaha 0,903 0,928
Proses Kognitif 0,922 0,962

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas pada Tabel 12, nilai dari masing-masing variabel
menunjukkan angka di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel telah lulus dari uji
reliabilitas dan dapat diterima dengan baik.
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Analisis inner model
Uji koefisien determinasi (R?) dan predictive relevance (Q?)

Tabel 13. Hasil uji koefisien determinasi dan predictive relevance
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4
Variabel R-Square Q-Square
Niat Berwirausaha 0,555 0,528

Berdasarkan Tabel 13, nilai R? variabel niat berwirausaha berada di angka 0,555 atau 55,5%. Hasil
ini mengartikan bahwa sebesar 55,5% variabel dependen yaitu niat berwirausaha dapat dijelaskan
oleh variabel independen yaitu faktor psikologis dan proses kognitif. Kemudian, nilai Q* pada
variabel niat berwirausaha menunjukan angka 0,528 dimana hasil ini > 0 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini dapat memprediksi variabel dependen dengan baik.

Uji effect size
Tabel 14. Hasil uji effect size
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4
Variabel f-square
Faktor Psikologis — Niat Berwirausaha 0,300
Proses Kognitif — Niat Berwirausaha 0,073

Berdasarkan Tabel 14, hasil uji > menunjukan variabel faktor psikologis memiliki pengaruh yang
sedang terhadap niat berwirausaha yaitu sebesar 0,300. Dan variabel proses kognitif memiliki
pengaruh yang kecil terhadap niat berwirausaha yaitu sebesar 0,073.

Uji Goodness of Fit (GoF)
Perhitungan GoF dilakukan secara manual yang melibatkan nilai Average Variance Extracted
(AVE) dan R?. Perhitungan GoF adalah sebagai berikut:

AVE = (0,720 + 0,882 + 0,928) / 3 = 0,843
GoF = [AVExRrz

~,/0,843 x 0,555
= 0,684

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki interpretasi
nilai Goodness of Fit (GoF) yang besar (large), yaitu sebesar 0,684.

Uji hipotesis
Tabel 15. Hasil uji hipotesis
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4
Variabel Original Sample T statistics Pvalues
Faktor Psikologis — Niat Berwirausaha 0,532 4,390 0,000
Proses Kognitif — Niat Berwirausaha 0,262 2,236 0,025

Berdasarkan Tabel 15, faktor psikologis berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha
sebesar (0,532) dengan nilai t-statistics sebesar (4,390 > 1,96) dan p-value sebesar (0,000 < 0,05).
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dengan rumusan faktor psikologis berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha dan tidak ditolak atau dengan kata lain Ha
diterima. Proses kognitif juga berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha sebesar (0,262)
dengan nilai t-statistics sebesar (2,236 > 1,96) dan nilai p-value sebesar (0,025 < 0,05). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dengan rumusan proses kognitif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat berwirausaha dan tidak ditolak atau dengan kata lain Ha, diterima.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan dan dijelaskan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa (1) faktor psikologis memiliki pengaruh positif dan juga signifikan terhadap
niat berwirausaha pada siswa SMA di Jakarta Barat. (2) proses kognitif memiliki pengaruh positif
dan juga signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMA di Jakarta Barat.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya dalam memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan responden dari berbagai daerah atau jenjang pendidikan. Penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat mengganti atau menambah variabel seperti faktor lingkungan,
pengalaman kewirausahaan, atau dukungan orang tua untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif.
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